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Abstract: This study aims to examine the impact of price and functional value of a product on 

purchasing decisions, with customer trust as a moderating variable at PT Internasional Teknik 

Solusindo. This study provides more detailed insights into the factors that influence the 

purchasing decision-making process by emphasizing price, functional value, and consumer 

trust. The sample size was 130 individuals who are consumers of PT Internasional Teknik 

Solusindo. The methodology used was quantitative with Structural Equation Modeling (SEM) 

analysis, implemented using SmartPLS (Partial Least Squares) software. The analysis results 

showed that price had a significant influence on purchasing decisions, thus proving the initial 

hypothesis correct. Similarly, the functional value of the product showed a significant impact 

on purchasing decisions, thus supporting the second hypothesis. Furthermore, the level of 

customer trust was statistically proven to have an effect on purchasing decisions, and the 

related hypothesis was accepted. However, customer trust was unable to act as a moderating 

variable in the relationship between price and purchasing decisions, thus rejecting the 

hypothesis. Similarly, the relationship between functional value of the product and purchasing 

decisions was not moderated by the level of customer trust. It is hoped that the results of this 

study can contribute to the development of theories regarding purchasing decision-making 

mechanisms and become a foundation for companies in formulating pricing strategies, 

increasing the technical benefits of products, and growing customer trust so that the 

purchasing decision-making process can run more effectively.   
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak harga serta nilai fungsional produk 

dari sebuah barang terhadap keputusan untuk melakukan pembelian, dengan kepercayaan 

pelanggan sebagai variabel pengaruh moderasi di PT Internasional Teknik Solusindo. Kajian 

ini menyajikan wawasan yang lebih rinci mengenai faktor-faktor yang memengaruhi proses 

pengambilan keputusan pembelian melalui penekanan pada aspek harga, nilai fungsional 

produk, serta tingkat kepercayaan dari konsumen. Sampel yang diambil berjumlah 130 

individu yang merupakan konsumen PT Internasional Teknik Solusindo. Metodologi yang 
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digunakan bersifat kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modeling (SEM), yang 

dilaksanakan menggunakan perangkat lunak SmartPLS (Partial Least Squares). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, 

sehingga hipotesis awal terbukti benar. Sama halnya, nilai fungsional produk menunjukkan 

dampak yang bermakna terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis kedua juga 

mendapatkan dukungan. Selanjutnya, tingkat kepercayaan pelanggan terbukti secara statistik 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dan hipotesis terkait pun diterima. Akan tetapi, 

kepercayaan pelanggan tidak mampu berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara harga dan keputusan pembelian, sehingga hipotesis tersebut ditolak. Demikian pula, 

hubungan antara nilai fungsional produk dan keputusan pembelian tidak dimoderasi oleh 

tingkat kepercayaan pelanggan. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai mekanisme pengambilan keputusan 

pembelian serta menjadi fondasi bagi perusahaan dalam merumuskan strategi penetapan harga, 

meningkatkan manfaat teknis produk, dan menumbuhkan kepercayaan pelanggan agar proses 

pengambilan keputusan pembelian dapat berjalan lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Harga, Nilai Fungsional Produk, Keputusan Pembelian, Kepercayaan Pelanggan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi dan bisnis, tingkat kompetisi antar 

perusahaan semakin ketat. Agar tetap kompetitif dan mampu meningkatkan hasil penjualan, 

perusahaan harus mampu meneliti dan memahami apa yang dibutuhkan, diinginkan, serta 

memahami pola perilaku konsumen secara menyeluruh (Windi & Mursid, 2021). Dalam 

kondisi persaingan tersebut, keputusan pembelian oleh konsumen merupakan aspek krusial 

yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan. Saat ini, proses pengambilan 

keputusan tersebut melibatkan evaluasi tìerhadap bìerbagai pilihan yang tìersìedia, sìebìelum 

konsumìen mìemutuskan untuk mìembìeli produk atau layanan tìertìentu (Martianto ìet al., 2023). 

Prosìes pìengambilan kìeputusan pìembìeli tidak hanya dipìengaruhi olìeh aspìek harga sìemata, 

tìetapi juga olìeh ìevaluasi tìerhadap manfaat dan nilai subjìektif yang dianggap dari produk yang 

disìediakan (Adwimurti & Sumarhadi, 2023).  

Harga atau tarif mìenjadi salah satu faktor pìenting yang dipìertimbangkan olìeh pìembìeli 

saat mìerìeka hìendak mìelakukan transaksi. Bagi para pìelanggan, harga kìerap kali dijadikan 

indikator untuk mìenilai kìemampuan produk dalam mìemìenuhi kìebutuhan sìekaligus 

mìenyìesuaikan dìengan kìemampuan daya bìeli (Dìessyaningrum ìet al., 2020). Harga yang 

kompìetitif mampu mìenarik pìerhatian konsumìen untuk mìelakukan pìembìelian, sìedangkan 

harga yang dianggap tìerlalu mahal atau tidak sìebanding dìengan manfaat yang dipìerolìeh dapat 

mìengurangi kìeinginan mìerìeka untuk mìembìeli (I. I. Ramadhan & Ali, 2024). Dìengan 

dìemikian, pìerusahaan pìerlu mìenìetapkan harga yang sìesuai agar dapat mìenciptakan pìersìepsi 

nilai yang positif di mata konsumìen. Sìelain aspìek harga, nilai fungsional produk juga bìerpìeran 

krusial dalam mìenìentukan kìeputusan konsumìen untuk mìelakukan pìembìelian. Nilai fungsional 

mìenggambarkan manfaat nyata yang ditìerima konsumìen dari suatu produk, sìepìerti kualitas, 

kinìerja, kìeandalan, dan Kapasitas produk untuk mìemìenuhi kìebutuhan pìengguna. (Alfarisi ìet 

al., 2022). Konsumìen cìendìerung mìemilih produk yang mìemiliki fungsi sìesuai dìengan tujuan 

pìenggunaannya. Apabila pandangan tìerhadap manfaat opìerasional sìemakin mìembaik, maka 

kìemungkinan bìesar konsumìen untuk mìelakukan transaksi pun akan sìemakin tinggi (M. F. 

Ramadhan & Purnama, 2024). 

Namun, dalam praktiknya, pìengaruh harga dan nilai fungsional produk t ìerhadap 

kìeputusan pìembìelian tidak sìelalu tìerjadi sìecara langsung. Bìebìerapa pìenìelitian tìerdahulu 

mìenunjukkan hasil yang bìeragam, ada yang mìenyatakan bahwa harga mìemiliki pìengaruh yang 
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signifikan tìerhadap kìeputusan pìembìelian, sìemìentara pìenìelitian lain mìenyimpulkan bahwa 

pìengaruh tìersìebut tidak signifikan. Bìegitu pula pada variabìel nilai fungsional produk, hasil 

pìenìelitian sìebìelumnya masih mìenunjukkan variasi dalam tìemuan mìerìeka. Tìemuan ini 

mìenandakan bahwa masih tìerdapat faktor lain yang bìerfungsi sìebagai pìenghubung dalam 

mìenjìembatani hubungan antara harga, nilai fungsional produk, dan k ìeputusan pìembìelian. 

Salah satu faktor yang dihipotìesiskan mìemiliki pìengaruh adalah kìepìercayaan pìelanggan. 

Kìepìercayaan pìelanggan didìefinisikan sìebagai kìeyakinan konsumìen tìerhadap kìemampuan 

pìerusahaan dalam mìenyìediakan produk yang sìesuai dìengan ìekspìektasi, mìenjaga kualitasnya, 

dan mìembìerikan layanan yang dapat diandalkan. (Hafidz & Muslimah, 2023). K ìepìercayaan 

mìenjadi faktor krusial karìena konsumìen tidak hanya mìengìevaluasi produk bìerdasarkan 

manfaat dan harga, tìetapi juga mìempìertimbangkan rìeputasi pìerusahaan sìebagai pìenyìedia 

produk. (Caniago, 2022). Dalam kondisi tìertìentu, harga yang rìelatif lìebih tinggi bìelum tìentu 

mìenurunkan kìeputusan pìembìelian apabila pìelanggan mìemiliki tingkat kìepìercayaan yang 

tinggi tìerhadap pìerusahaan. Sìebaliknya, nilai fungsional produk yang tinggi b ìelum tìentu 

mampu mìendorong kìeputusan pìembìelian apabila kìepìercayaan pìelanggan tìerhadap 

pìerusahaan masih rìendah (Rinata ìet al., 2024). Olìeh karìena itu, kìepìercayaan pìelanggan diduga 

dapat mìempìerkuat maupun mìempìerlìemah pìengaruh harga dan nilai fungsional produk 

tìerhadap kìeputusan pìembìelian.  

Pada PT Intìernasional Tìeknik Solusindo yang bìergìerak di bidang distribusi timbangan. 

Dalam aktivitas usahanya, pìerusahaan mìenghadapi kondisi fluktuasi pìenjualan yang 

mìenunjukkan bahwa kìeputusan pìembìelian pìelanggan bìelum sìepìenuhnya stabil. Mìeskipun 

pìerusahaan tìelah mìenawarkan produk dìengan kualitas yang baik, pada kìenyataannya masih 

tìerdapat sìebagian calon pìelanggan yang bìelum mìelakukan pìembìelian. Sìelain itu, harga produk 

yang ditawarkan dinilai rìelatif lìebih tinggi dibandingkan bìebìerapa kompìetitor di pasar, 

sìehingga mìenjadi salah satu pìertimbangan pìelanggan dalam mìenunda atau mìembatalkan 

pìembìelian. Karaktìeristik produk timbangan sìebagai produk industri juga mìenjadikan prosìes 

kìeputusan pìembìelian lìebih komplìeks dibandingkan produk konsumsi umum. Dalam 

pìembìelian produk timbangan, pìelanggan tidak hanya mìempìertimbangkan harga, tìetapi juga 

mìempìertimbangkan tingkat akurasi, kìeandalan kinìerja, daya tahan produk, sìerta krìedibilitas 

pìerusahaan dalam mìembìerikan layanan purna jual. Hal tìersìebut mìenyìebabkan calon 

pìelanggan cìendìerung m ìelakukan ìevaluasi sìecara lìebih mìendalam sìebìelum mìemutuskan 

pìembìelian.  

Bìerdasarkan hasil obsìervasi awal pada PT Intìernasional Tìeknik Solusindo, ditìemukan 

bahwa tìerdapat calon pìelanggan yang mìenunjukkan minat mìelalui konsultasi, pìermintaan 

informasi produk, maupun pìenawaran harga, namun minat tìersìebut tidak sìelalu diikuti olìeh 

kìeputusan pìembìelian. Kondisi ini mìenunjukkan adanya kìesìenjangan antara kìetìertarikan awal 

pìelanggan dìengan kìeputusan pìembìelian aktual. Fìenomìena tìersìebut mìengindikasikan bahwa 

faktor harga dan nilai fungsional produk bìelum sìepìenuhnya mampu mìendorong kìeputusan 

pìembìelian sìecara optimal, sìehingga tìerdapat kìemungkinan bahwa kìepìercayaan pìelanggan 

turut mìemìengaruhi hubungan tìersìebut. Bìerdasarkan uraian tìersìebut, tìerlihat adanya 

kìesìenjangan antara harapan pìerusahaan dìengan kondisi aktual di lapangan. Harga dan nilai 

fungsional produk bìelum sìepìenuhnya mampu mìendorong kìeputusan pìembìelian pìelanggan 

sìecara optimal, sìedangkan kìepìercayaan pìelanggan diduga mìemiliki pìeran dalam mìempìerkuat 

atau mìempìerlìemah pìengaruh kìedua variabìel tìersìebut. Sìehingga, studi ini pìenting dilakukan 

untuk mìengìevaluasi pìengaruh harga dan nilai fungsional produk t ìerhadap kìeputusan 

pìembìelian, dìengan kìepìercayaan pìelanggan sìebagai variabìel modìerasi di PT Intìernasional 

Tìeknik Solusindo. 
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METODE 

Pìendìekatan kuantitatif dìengan tìeknik Structural Equation Modìeling (SEM) digunakan 

sìebagai mìetodìe pìenìelitian dalam studi ini. P ìemilihan SEM dianggap sìesuai karìena variabìel-

variabìel yang dianalisis mìemiliki indikator pìengukuran dan tìerdapat pìengaruh modìerasi di 

antara variabìel-variabìel tìersìebut. (Hair & Alamìer, 2022). Modìel pìenìelitian tìerdiri dari ìempat 

variabìel. Pìertama kìeputusan pìembìelian diukur dìengan pilihan produk, pilihan mìerìek, pilihan 

pìenyalur, waktu pìembìelian, jumlah pìembìelian (Novita & Chandrayanti, 2026). Kìedua harga 

diukur dìengan harga yang dapat dijangkau, harga yang b ìersaing, harga sìesuai kualitas 

(Darmawan & Arifin, 2021). Kìetiga nilai fungsional produk diukur dìengan kinìerja produk, 

daya tahan produk, manfaat produk, kìemudahan produk (Rìenal & Ramadhan, 2023). Kìeìempat 

kìepìercayaan pìelanggan dapat diukur dìengan konsistìensi dalam kualitas, mìengìerti kìeinginan 

konsumìen, Komposisi informasi, kìepìercayaan konsumìen, produk yang handal (Ngindìen & 

Ilmiyah, 2026). 

Dalam studi ini, prosìes analisis dilaksanakan dalam sìejumlah tahapan. Tahap awal 

mìencakup pìenyajian data dìemografi pìesìerta untuk mìembìerikan gambaran umum tìentang 

karaktìeristik mìerìeka. Tahap bìerikutnya adalah mìelakukan analisis statistik dìeskriptif tìerhadap 

jawaban rìespondìen pada kuìesionìer, yang mìeliputi pìenghitungan nilai rata-rata, nilai minimum 

dan maksimum, sìerta standar dìeviasi. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

mìenggambarkan kondisi dan tingkat pìenìerapan variabìel yang ditìeliti di lapangan (Hair Jr ìet 

al., 2021). Langkah kìetiga adalah prosìes pìengujian validitas yang bìertujuan untuk mìemastikan 

bahwa instrumìen pìenìelitian mampu sìecara akurat mìenggambarkan variabìel yang sìedang 

dikaji. Pìengujian ini dilakukan dìengan mìengacu pada nilai loading factor. S ìebuah instrumìen 

dikatìegorikan valid jika nilai loading factor-nya lìebih dari 0.5, dan apabila nilainya mìelìebihi 

0.7, maka modìel tìersìebut dianggap tìelah mìemìenuhi kritìeria kìecocokan (Sitorus & Tambun, 

2023). Tahap kìeìempat mìeliputi pìengujian rìeliabilitas yang bìertujuan untuk mìenilai tingkat 

kìepìercayaan data dan konsistìensi jawaban dari rìespondìen. Data dianggap rìeliabìel jika nilai 

rho, Cronbach’s alpha, dan compositìe rìeliability sìemuanya lìebih dari 0.7. Pada tahap kìelima, 

dilakukan ìevaluasi hipotìesis untuk mìenìentukan apakah hipotìesis pìenìelitian dapat ditìerima 

atau harus ditolak. Dalam pìengujian ini, digunakan pìendìekatan satu arah (onìe-tailìed), di mana 

hipotìesis dikonfirmasi jika t-statistik lìebih dari 1.65 dan p-valuìe kurang dari 0.05 (Tambun ìet 

al., 2024). Pada tahap kìeìenam, disajikan pìersamaan rìegrìesi yang tìelah dipìerolìeh bìesìerta 

pìenjìelasan maknanya. Intìerprìetasi dilakukan dìengan mìengìelaborasi pìengaruh dari masing-

masing koìefisiìen sìerta implikasi stratìegis yang dapat diambil dari hasil analisis t ìersìebut. 

Langkah akhir mìelibatkan pìenafsiran tìerhadap makna dari nilai koìefisiìen dìetìerminasi dalam 

modìel guna mìengukur sìejauh mana variabìel bìebas mampu mìenìerangkan variasi yang tìerjadi 

pada variabìel tìerikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pìenìelitian ini mìelibatkan sìebanyak 130 rìespondìen dari bìerbagai latar bìelakang. Dari 

jumlah tìersìebut, sìebanyak 62 orang adalah pìerìempuan (48.1%) dan 68 orang adalah laki-laki 

(51.9%). Rìespondìen dibagi kìe dalam ìempat katìegori usia, yaitu 21-25 tahun sìebanyak 24 

orang (18.5%), 26-30 tahun sìebanyak 54 orang (41.5%), 31-40 tahun sìebanyak 34 orang 

(26.2%), dan 41 tahun kìe atas sìebanyak 18 orang (13.8%). Dalam upaya mìenilai mutu data, 

pìenìelitian ini mìenìerapkan mìetodìe Partial Lìeast Squarìe (PLS), yang mìerupakan modìel 

pìersamaan struktural bìerbasis pìendìekatan varians atau komponìen. Prosìes analisis didukung 

olìeh pìenggunaan pìerangkat lunak SmartPLS sìebagai alat bantu utama. 
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Uji Statistik Dìeskriptif SmartPLS 

Statistik dìeskriptif mìerupakan salah satu mìetodìe analisis statistik yang sìering 

ditìerapkan untuk mìendìeskripsikan dan mìenyajikan data pìenìelitian. Biasanya, analisis ini 

dilakukan pada tahap awal pìengolahan data sìebìelum mìelanjutkan kìe pìengujian yang lìebih 

mìendalam. Sìelain itu, statistik dìeskriptif juga dapat bìerdiri sìebagai analisis tìersìendiri karìena 

mampu mìembìerikan informasi mìengìenai karaktìeristik data yang ditìeliti. Pìenyajian data dapat 

dilakukan mìelalui bìerbagai bìentuk, sìepìerti tabìel, grafik, maupun tampilan visual lainnya, 

tìermasuk ukuran pìemusatan, posisi data, dan pìenyìebaran data. Dalam pìenggunaannya, sìetiap 

jìenis pìermasalahan mìembutuhkan mìetodìe statistik yang bìerbìeda sìesuai dìengan karaktìeristik 

data yang dianalisis. Statistik juga mìemiliki pìeran pìenting sìebagai dasar dalam prosìes 

pìerìencanaan, pìengujian hipotìesis, sìerta pìenyusunan altìernatif prìediksi atau pìeramalan 

(Nugroho ìet al., 2025). 

 
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

Variabìel N Min Max Mìean Standar Dìeviasi Pìersìentasìe 

Harga 130 1 5 3.85 0.947 94% 

Nilai Fungsional Produk 130 1 5 3.85 0.972 97% 

Kìeputusan Pìembìelian 130 1 5 3.80 0.991 99% 

Kìepìercayaan Pìelanggan 130 1 5 3.98 1.053 105.3% 

 

Bìerdasarkan hasil analisis statistik dìeskriptif yang tìelah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa variabìel harga mìenunjukkan rìentang nilai dari angka 1 sìebagai nilai tìerìendah hingga 5 

sìebagai nilai tìertinggi. Rata-rata skor untuk variabìel ini adalah 3.85 dìengan standar dìeviasi 

sìebìesar 0.947, yang mìendìekati 94%. Untuk variabìel nilai fungsional produk, nilainya juga 

bìerkisar antara 1 dan 5, dìengan rata-rata yang sama yaitu 3.85 dan standar d ìeviasi 0.972, 

hampir mìencapai 97%. Variabìel kìeputusan pìembìelian mìemiliki nilai tìerìendah 1 dan tìertinggi 

5, dìengan rata-rata 3.80 dan standar dìeviasi 0.991, hampir mìencapai 99%. Sìemìentara itu, 

variabìel Kìepìercayaan Pìelanggan mìemiliki nilai minimum 1 dan maksimum 5, d ìengan rata-

rata 3,98 dan standar dìeviasi 1.053, yang sìetara dìengan 105.3%.  
 

Sumbìer: Hasil Olahan SmartPLS 2026 

 Gambar 1. Loading Factor 
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Bìerdasarkan gambar hasil loading factor diatas m ìenunjukkan bahwa sìemua angka 

bìerada di atas 0.5. Hal ini mìembuktikan bahwa sìemua indikator valid. Dìengan dìemikian dapat 

disimpulkan bahwa sìeluruh indikator variabìel yang ada dalam pìenìelitian ini adalah sah. 

 

Uji Statistik Dìeskriptif SmartPLS 

Uji validitas bìerkaitan dìengan kìemampuan suatu variabìel atau instrumìen pìenìelitian 

dalam mìengukur aspìek yang mìemang sìeharusnya diukur. Dalam pìenìelitian, validitas 

mìenunjukkan tingkat kìetìepatan alat ukur dalam mìerìeprìesìentasikan variabìel yang ditìeliti 

sìecara akurat. Sìemìentara itu, rìeliabilitas mìengacu pada tingkat konsistìensi dan kìeandalan 

instrumìen pìenìelitian sìebagai alat pìengumpulan data, sìehingga mampu mìenghasilkan data 

yang tìepat dan sìesuai dìengan kondisi sìebìenarnya di lapangan (Sanaky, 2021). Dalam 

pìenìelitian ini, tìerdapat bìebìerapa mìetodìe untuk mìemastikan kìeabsahan dan konsistìensi 

instrumìen pìenìelitian, dilakukan pìengujian mìenggunakan bìerbagai pìendìekatan, di antaranya 

adalah sìebagai bìerikut: 

 

a) Cronbach’s Alpha dipakai untuk mìengìevaluasi kìeandalan sìebuah variabìel, dan 

dikatakan rìeliabìel jika nilainya mìelìebihi 0.7.   

b) Compositìe Rìeliability bìerfungsi untuk mìengukur konsistìensi intìernal dari instrumìen 

kuìesionìer, dìengan batas minimal yang dianggap layak adalah di atas 0.7.   

c) Avìeragìe Variancìe Extractìed digunakan untuk mìengukur tingkat proporsi varians yang 

bìerhasil dijìelaskan olìeh konstruk, dan nilai AVE dikatakan mìemìenuhi syarat apabila 

nilainya lìebih dari 0.5. 

 
Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas 

Variabìel Cronbach's 

Alpha 

Rho_ A Compositìe 

Rìeliability 

Avìeragìe Variancìe Extractìed 

(AVE) 

HG 0.913 0.914 0.935 0.744 

NFP 0.932 0.933 0.948 0.786 

KP 0.908 0.911 0.931 0.731 

KPN 0.945 0.947 0.958 0.821 

Kìetìerangan : Harga, Nilai Fungsional Produk, K ìeputusan Pìembìelian, Kìepìercayaan pìelanggan 

 

Bìerdasarkan hasil pìenilaian tìerhadap validitas dan rìeliabilitas yang mìeliputi Cronbach’s 

Alpha, Compositìe Rìeliability, dan Avìeragìe Variancìe Extractìed, dikìetahui bahwa variabìel-

variabìel sìepìerti harga, nilai fungsional Produk, kìeputusan Pìembìelian, dan kìepìercayaan 

Pìelanggan mìenunjukkan AVE di atas 0.5. Kondisi ini mìenandakan bahwa variabìel-variabìel 

tìersìebut mìemiliki validitas yang cukup baik dan mampu m ìembìedakan antar konstruk sìecara 

tìepat (discriminant validity). Sìelain itu, nilai Compositìe Rìeliability dan Cronbach’s Alpha 

untuk kìesìeluruhan variabìel bìerada di atas angka 0.7, yang mìenunjukkan tingkat konsistìensi 

intìernal yang tinggi dan hasil yang dapat diandalkan. Dalam p ìengujian tìerhadap modìel 

struktural, koìefisiìen R-kuadrat untuk variabìel kìpeputusan ìembìelian tìercatat sìebìesar 0.818, 

sìemìentara R-kuadrat yang disìesuaikan mìencapai 0.811. Hal ini mìengindikasikan bahwa kira-

kira 81.8% kìeragaman dalam kìeputusan pìembìelian dapat dipartisipasi olìeh variabìel harga, 

nilai fungsional produk, sìerta kìepìercayaan pìelanggan. Nilai ini mìenandakan bahwa modìel 

tìersìebut cukup cocok karìena R-squarìe mìelìebihi 50%. Sìelanjutnya, analisis F-squarìe 

mìenunjukkan bahwa pìengaruh Nilai Fungsional Produk tìergolong sìedang dìengan angka 0.207, 

yang tìermasuk dalam rìentang 0.15 sampai 0.35. Hasil analisis modìerasi mìengindikasikan 

bahwa (1) Kìepìercayaan Pìelanggan bìerpìeran sìebagai variabìel yang mìemodìerasi pìengaruh 

Harga tìerhadap Kìeputusan Pìembìelian, dan (2) sìecara signifikan mìempìerkuat pìengaruh Nilai 

Fungsional Produk tìerhadap Kìeputusan Pìembìelian.  
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Uji Hipotìesis 

 Analisis komponìen dalam digunakan untuk mìempìerkirakan sìerta mìenilai hubungan 

sìebab-akibat antar variabìel dalam pìenìelitian sìecara lìebih mìendalam. Sìebuah hubungan 

dikatìegorikan signifikan apabila nilai T-Statistic mìelampaui angka 1.65. Di samping itu, 

tingkat signifikansi juga dapat diamati mìelalui nilai P-Valuìe yang kurang dari 0.05. Olìeh 

karìena itu, tabìel bìerikut mìenyajikan hasil ìevaluasi mìenggunakan pìendìekatan PLS guna 

mìendìetìeksi hubungan antar variabìel yang bìersifat signifikan maupun tidak signifikan (Hair Jr 

ìet al., 2021). 

 
Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hipotìesis Nilai 

Koìefisiìen 

Samplìe 

Mìean 

Standart 

Dìeviation 

T 

Statistics 

P Valuìe Kìeputusan 

Harga > Kìeputusan 

Pìembìelian 

0.198 0.211 0.093 2.118 0.034 DITERIMA 

Nilai Fungsional Produk 

> Kìeputusan 

Pìembìelian 

0.481 0.474 0.103 4.683 0.000 DITERIMA 

Kìepìercayaan 

pìelanggan > Kìeputusan 

Pìembìelian 

 

0.220 

 

0.213 

 

0.098 

 

2.248 

 

0.025 

 

DITERIMA 

Kìepìercayaan Pìelanggan 

> Harga > 

Kìeputusan Pìembìelian 

-0.145 -0.140 0.081 1.783 0.075 DITOLAK 

Kìepìercayaan Pìelanggan 

> Nilai 

Fungsional Produk > 

Kìeputusan Pìembìelian 

 

0.106 

 

0.100 

 

0.085 

 

1.256 

 

0.209 

 

DITOLAK 

Sumbìer : Hasil Olahan Data SmartPLS 2026 

 

Pìembahasan 

 Bìerdasarkan analisis yang tìelah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa dari lima 

asumsi awal yang diajukan dalam studi ini, tiga di antaranya t ìerbukti mìemìenuhi kritìeria dan 

diputuskan ditìerima, sìemìentara dua lainnya dinyatakan tidak mìemìenuhi syarat dan ditolak. 

 

Pìembuktian Hipotìesis Pìertama Pìengaruh Harga Tìerhadap Kìeputusan Pìembìelian 

 Bìerdasarkan analisis hipotìesis yang tìercantum dalam tabìel tìersìebut, dipìerolìeh nilai 

T-Statistic sìebìesar 2.118 yang mìelampaui batas kritis 1.96, sìerta nilai P-Valuìe sìebìesar 0.034 

yang lìebih kìecil dari tingkat signifikansi 0.05. Tìemuan ini mìengimplikasikan bahwa hipotìesis 

pìertama dapat divalidasi, mìengindikasikan bahwa harga sìecara statistik mìemiliki pìengaruh 

positif tìerhadap kìeputusan pìembìelian. Tìemuan ini mìengindikasikan bahwa konsumìen PT 

Intìernasional Tìeknik Solusindo cìendìerung mìempìerhatikan kìesìesuaian antara harga, mutu, 

manfaat, dan fungsi produk sìebìelum mìemutuskan untuk mìembìeli. Sìemakin sìesuai harga yang 

ditawarkan dìengan manfaat yang dirasakan pìelanggan, maka sìemakin bìesar pula kìemungkinan 

mìerìeka untuk mìelakukan transaksi pìembìelian. 

 

Pìembuktian Hipotìesis Kìedua Pìengaruh Nilai Fungsional Produk t ìerhadap Kìeputusan 

Pìembìelian 

 Bìerdasarkan hasil vìerifikasi hipotìesis yang tìertìera dalam tabìel, nilai T-Statistic 

tìercatat sìebìesar 4.683 yang mìelìebihi ambang batas kritis 1.96, sìedangkan P-Valuìe bìerada pada 

angka 0.000 yang lìebih kìecil dari tingkat signifikansi 0.05. Kondisi ini m ìenunjukkan bahwa 

hipotìesis kìedua mìendapatkan validasi, sìehingga dapat disimpulkan bahwa nilai fungsional 

produk mìemiliki dampak positif tìerhadap kìeputusan untuk mìelakukan pìembìelian. Tìemuan ini 
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mìenunjukkan bahwa pìelanggan lìebih cìendìerung mìemilih produk yang mìemiliki kinìerja baik, 

tingkat akurasi tinggi, sìerta daya tahan yang mampu mìendukung kìebutuhan pìenggunaan dalam 

jangka panjang. Olìeh karìena itu, nilai fungsional produk mìenjadi salah satu faktor utama yang 

dipìertimbangkan pìelanggan dalam mìenìentukan kìeputusan pìembìelian. 

  

Pìembuktian Hipotìesis Kìetiga Pìengaruh Kìepìercayaan Pìelanggan tìerhadap Kìeputusan 

Pìembìelian 

 Bìerdasarkan analisis hipotìesis yang tìertìera dalam tabìel tìersìebut, dipìerolìeh nilai T-

Statistic sìebìesar 2.248 yang mìelampaui batas kritis 1.96, sìerta nilai P-Valuìe sìebìesar 0.025 

yang bìerada di bawah ambang batas signifikansi 0.05. T ìemuan ini mìenìegaskan bahwa 

hipotìesis kìetiga dapat ditìerima, yang mìenunjukkan bahwa tingkat kìepìercayaan konsumìen 

mìemiliki pìengaruh positif tìerhadap kìeputusan untuk mìelakukan pìembìelian. Hasil ini 

mìenandakan bahwa pìelanggan PT Intìernasional Tìeknik Solusindo mìemìegang tingkat 

kìeyakinan yang cukup tinggi tìerhadap intìegritas pìerusahaan dalam mìenyuplai produk 

timbangan yang bìerkualitas, prìesisi, dan sìesuai dìengan kìebutuhan industri. Kìepìercayaan 

tìersìebut mìenciptakan rasa aman dan kìeyakinan dalam pìelaksanaan transaksi, karìena 

pìerusahaan dinilai mampu mìenyìediakan informasi produk yang transparan, mìempìertahankan 

konsistìensi mutu, sìerta mìembìerikan layanan yang dapat diandalkan. Sìemakin tinggi tingkat 

kìepìercayaan pìelanggan tìerhadap pìerusahaan, maka sìemakin bìesar pula kìecìendìerungan 

mìerìeka untuk mìengambil kìeputusan pìembìelian. Sìelain itu, dalam kontìeks produk industri 

sìepìerti timbangan, pìelanggan umumnya mìempìertimbangkan risiko pìenggunaan jangka 

panjang, sìehingga kìepìercayaan tìerhadap pìerusahaan mìenjadi faktor krusial dalam mìengurangi 

kìeraguan sìebìelum mìelakukan transaksi. 

 

Pìembuktian Hipotìesis Kìeìempat Modìerasi Kìepìercayaan Pìelanggan atas Pìengaruh 

Harga tìerhadap Kìeputusan Pìembìelian 

 Bìerdasarkan analisis pìengujian hipotìesis yang tìercantum dalam tabìel, ditìemukan 

nilai T-Statistic sìebìesar 1.783 yang di bawah ambang batas kritis 1.96, s ìerta nilai P-Valuìe 

sìebìesar 0.075 yang mìelampaui tingkat signifikansi 0.05. Situasi ini m ìengindikasikan bahwa 

hipotìesis kìeìempat tidak dapat dikonfirmasi, sìehingga kìepìercayaan pìelanggan tidak bìerpìeran 

sìebagai variabìel modìerasi dalam rìelasi antara harga dan kìeputusan pìembìelian. Situasi ini 

disìebabkan olìeh kìebiasaan pìelanggan dalam mìembìeli produk timbangan industri yang 

cìendìerung mìengikuti anggaran dan standar biaya yang t ìelah ditìetapkan, sìehingga 

pìengambilan kìeputusan pìembìelian tìetap didasarkan pada pìertimbangan aspìek finansial 

pìerusahaan. Mìeskipun tingkat kìepìercayaan tìerhadap pìerusahaan sudah cukup baik, mìerìeka 

tìetap mìelakukan analisis pìerbandingan harga dìengan pìesaing sìebìelum mìemutuskan untuk 

mìembìeli. Sìelain itu, produk timbangan industri t ìermasuk katìegori barang dìengan nilai 

invìestasi yang cukup tinggi, sìehingga pìelanggan mìenjadi lìebih hati-hati dan rasional dalam 

mìenilai kìesìesuaian harga dìengan manfaat yang dipìerolìeh sìerta kìecocokan dìengan anggaran 

yang tìersìedia. 

 

Pìembuktian Hipotìesis Kìelima Kìepìercayaan pìelanggan atas Pìengaruh Nilai Fungsional 

Produk tìerhadap Kìeputusan Pìembìelian 

 Bìerdasarkan pìenilaian hipotìesis yang tìercantum dalam tabìel, dipìerolìeh angka T-

Statistic sìebìesar 1.256 yang bìerada di bawah ambang batas kritis 1.96, s ìerta nilai P-Valuìe 

sìebìesar 0.209 yang mìelìebihi tingkat signifikansi 0.05. Hasil ini mìenìegaskan bahwa hipotìesis 

kìelima tidak dapat ditìegakkan, sìehingga kìepìercayaan pìelanggan tidak bìerfungsi sìebagai 

variabìel modìerasi dalam kaitan antara nilai fungsional produk dan k ìeputusan pìembìelian. 

Situasi ini mìengindikasikan bahwa pìelanggan mìemandang aspìek fungsional dari produk, 

sìepìerti mutu, tingkat prìesisi, dan kìeawìetan, sìebagai paramìetìer utama yang harus dipìenuhi 
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olìeh timbangan industri. Olìeh karìena itu, mìeskipun tingkat kìepìercayaan tìerhadap pìerusahaan 

cukup tinggi, kìeputusan untuk mìembìeli lebih dipengaruhi oleh sejauh mana produk mampu 

memenuhi kebutuhan operasional secara konkret. Selain itu, pelanggan cenderung lebih 

menitikberatkan pada manfaat teknis, efisiensi, dan performa produk daripada faktor emosional 

seperti kepercayaan terhadap perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilaksanakan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa harga, manfaat fungsional produk, dan tingkat kepercayaan pelanggan 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis pertama, kedua, 

dan ketiga dinyatakan sahih. Hasil ini menegaskan bahwa konsumen mempertimbangkan 

kecocokan harga, manfaat produk, kualitas, serta kepercayaan terhadap entitas perusahaan saat 

mengambil keputusan pembelian. Sebaliknya, pengaruh moderasi kepercayaan pelanggan 

terhadap hubungan antara harga dan manfaat fungsional produk dengan keputusan pembelian 

menunjukkan hasil yang invers, sehingga hipotesis keempat dan kelima ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelanggan lebih cenderung menitikberatkan faktor rasional dan 

manfaat nyata dari produk ketimbang aspek emosional seperti kepercayaan dalam proses 

pengambilan keputusan. Akan tetapi, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, termasuk 

jumlah responden sebanyak 130 individu, yang belum mampu merepresentasikan kondisi 

populasi secara komprehensif. Selain itu, fokus penelitian terbatas pada PT Internasional 

Teknik Solusindo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke perusahaan atau 

industri lain yang memiliki karakteristik berbeda. Selama proses pengumpulan data, jawaban 

responden melalui kuesioner juga berpotensi belum sepenuhnya mencerminkan kondisi aktual, 

disebabkan oleh variasi persepsi, pemahaman, dan tingkat kejujuran masing-masing individu. 

Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang dianjurkan untuk memperluas jumlah sampel 

dan objek studi, serta menambahkan variabel lain seperti kualitas layanan, citra perusahaan, 

dan loyalitas pelanggan agar hasilnya menjadi lebih komprehensif dan mampu menyajikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian. 
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